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ABSTRACT

The research was aimed to recognize fermentation time effect of cassava estate waste silage
on decreasing leve] of acidity and decreasing of HCN content. The treatments were used fermentation
time which include nine reatments : Ry= non fermentation Ri= 3 days, R,=6 days, Ry= 9 days R=12
days, R¢= 15 days, R&= 18 days, R,= 21 days, and Re= 24 day. The result of the research showed that
the treatment signficantly effected on decreasing of acidity and was got a normal level of silage
actdity and the treatment significantly effected on decreasing of HCN. which the biggest decreasing
tevel of HCN was occurred in 3" day of fermentation It can be conclude that termentation process can

make decreasing of acidity level and make a faster decreacing HCN content in cassava estate waste
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hmbah perkebunan singkong cukup besar, di saja Jawa Barat, areal perkebunan singkong
mencapai 105.508 Ha (Dinas Perkebunan Jawa Barat, 2008). Limbah ini memiliki kendala,
yaitu adanya asam sianida (HCN) yang bersifat racun yang merugikan kehidupan ternak
Akan tetapi, melalu; perlakuan tertentu kendala tersebut dapat dikurangi, salah satunya
dengan teknik pembuatan silase. Silase adalah pakan yang telah diawetkan yang diproduksi
atau dibuat dari tanaman yang dicacah, pakan hijauan, limbah dari industri pertanian dan lain-
lain dengan kandungan air pada tingkat tertenty yang disimpan dalam suatu tempat yang
kedap udara. Dalam tempat tersebut bakteri asam laktat akan mengkonsumsi gula pada bahan

Kadar HCN pada singkong sangat bervariass SEsual jenis atay vanetasnya. Proses
perlakuan memberikan tingkat penekanan yang berbeda terhadap kadar HCN. Proses
pencucian masih memberikan nilai HCN yang tinggi (89,32 mg/100 g) dan masuk pada

suhu 100°C, pengukusan yang dilanjutkan dengan penjemuran di bawah sinar matahari
selama 12 jam, secara berturut-turut memiliki kadar HCN 16,42 mg, 8 88 mg dan 5,76 mg
(per 100 mg singkong) (Purwanti, 2009). Tujuan dari pemelitian inj adalah untuk mengetahui
pengaruh lama fermentasi silase limbah perkebunan singkong (SLPS) terhadap penurunan
tingkat keasaman dan penurunan kandungan HCN.

MATERI DAN METODE

Bahan Penelitian

Limbah perkebunan singkong yang digunakan diperoleh dari petani di daerah
Cigendel Kabupaten Sumedang. Limbah tersebut terdiri atas  kulit umbi | batang bagian

singkong yang sebagian besar telah diambil pucuk daunnya, Perbandingan bagian dar; limbah
tersebut adalah 309 batang, 40% kulit dan 30% daun singkong. Limbah perkebunan
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singkong yang digunakan untuk setiap perlakuan adalah 2,5 kg. Sebagai staternya digunakan
lumpur kecap yang diperoleh dan PT. Anugerah Setia Lestari, Pabrik Kecap Cap Bango,
Subang, Jawa Barat. Kandungan nutrien limbah perkebunan singkong dan lumpur kecap
ditampilkan pada Tabel 1. |

Tabel 1. Kandungan Nutrien Limbah Perkebunan Singkong dan Lumpur Kecap

Nutrien Limbah Perkebunan Singkong Lumpur Kecap
............................. 0 = emmmmm e mmm e e m e m
Alr 12,21 12,58
Protein Kasar 14.50 415
Serat Kasar 18,24 2,60
lemak Kasar 5,17 | - 0,68
BETN 44 47 77,54
Abu 5.41 2,15

Sumber : Laboratorium Ternak Rumninansia dan Kimia Makanan Temak Fakultas
Peternakan Untversitas Padjadjaran (2009).

Pembuatan Silase

Tahap pembuatan silase dimulai dengan pemotongan limbah perkebunan singkong
dengan ukuran 3-5 c¢m, kemudian dilayukan selama 6 jam. Selanjutnya dilakukan
penimbangan masing-masing 2,5 kg dan dicampur secara merata dengan 2% lumpur kecap.
Campuran tersebut dimasukan ke dalam plastik polyethilen dan divacum untuk mengeluarkan
oksigen agar suasana lebih anaerob. Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan lama
termentasi untuk keperluan analisis.

Pengupan tingkat keasaman dan kandungan HCN juga dilakukan pada limbah
perkebunan singkong yang telah dilayukan selama 6 jam sebagat perbandingan untuk
mengetahui penurunan tingkat keasaman dan kandungan HCN.

Rancangan Percobaan dan Analisis Statistik

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 8
macam perlakuan, yaitu R;= fermentasi 3 hari, R,= fermentasi 6 hari, R;= fermentasi 9 han,
R,= termentasi 12 hari, Rs= fermentasi 15 hari, R= fermentasi 18 hari, R+= fermentasi 21
han, Rg= fermentasi 24 hari. Setiap perlekuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali,
sehingga didapat 24 unit percobaan.

Pengukuran tingkat keasaman dilakukan dengan menggunakan Metode Dairy One
(2007) dan pengukuran kandungan HCN dilakukan dengan menggunakan Metode Kjeldahl
(ACAC, 1990). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis varian, dan untuk
menguji perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan Uji Jarak Berganda Duncan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Penurunan Tingkat Keasaman

Rataan tingkat keasaman berdasarkan lama fermentasi SLPS disajikan pada Gambar 1.
Tingkat keasaman silase yang dihasilkan menunjukan bahwa asam laktat dan asam organik
lain yang dihasilkan cukup banyak, sehingga mampu meningkatkan keasaman silase.
Berdasarkan Gambar 1., dapat dilihat bahwa tingkat keasaman silase semakin tinggi seiring
dengan pertambahan lama fermentasi.

kFase stabil dalam proses pembuatan silase pada umumnya dicapai setelah 21 hari.
Kriteria silase yang baik menurut Departemen Pertanian (1980) salah satunya adalah pH
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berkisar 3,2 - 4,5. Sedangkan proses pembentukan asam laktat berlangsung 5-8 han dan
berhenti pada hari ke-21 dimana tingkat keasaman telah mencapai 4,0 (Cullison dan Lowrey,
2004). Berdasarkan Gambar 1, pada fermentasi 3 han tingkat keasaman R, (pH= 4.,4) telah
memasuki kisaran tingkat keasaman silase yang baik, namun asam laktat belum terbentuk
secara sempurma dan belum memasuk: fase stabil.
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Gambar 1. Diagram Rataan Tingkat Keasaman Berdasarkan Lama Fermentasi

Berdasarkan analisis ragam, lama fermentasi memberikan pengaruh nyata terhadap
penurunan tingkat keasaman SLPS (P<0,05). Penurunan tingkat keasaman yang tertinggi
diperoleh setelah dilakukan fermentasi selama 3 hari (R;). Hal tersebut menunjukan bahwa
fermentasi yang dilakukan oleh bakteri asam laktat mempengaruhi pembentukan asam laktat
sehingga pH menjadi turun. Hal ini juga didukung oleh ditambahkannya lumpur kecap
sebagai bahan aditif yang dapat membantu mempercepat penurunan pH karena memiliki
kandungan BETN yang tinggi (77,54%) yang merupakan sumber energt bagi bakten
pembentuk asam laktat.

Rendahnya tingkat keasaman akan mengakibatkan proses fermentasi gula yang cepat
oleh bakteri penghasil asam laktat dan akan menghentikan pertumbuhan mikroorganisme
yang tidak diinginkan. Pertambahan lama fermentasi setelah hari ke-3 tidak nyata
mempengaruhi peningkatan tingkat keasaman (menurunkan pH). Hal im diperkirakan karena
bakteri penghasil asam laktat mengalami pertumbuhan yang tidak begitu pesat dibandingkan
dengan 3 hari pertama. Penurunan populasi bakteri pembentuk asam asetat dikarenakan
bakteri asam asetat tidak dapat hidup di lingkungan yang keasamannya tinggi dan kerja
mikrobia akan terhenti, dan pada saat kondisi tersebut, silase mulai memasuki fase stabil
(Foley dkk., 1973).

Pengaruh Perlakuan terhadap Penurunan Kandungan HCN

Rataan kandungan HCN yang dihasilkan pada saat sebelum dan setelah fermentasi
disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan hasil analisa, kandungan HCN pada limbah
perkebunan singkong yang telah dilayukan selama 6 jam adalah 367,49 mg/kg. Kategon
singkong beracun menurut Rukmana (1997), bila kadar HCN lebih dari 80 mg/kg singkong.
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Dalam penelitian ini, limbah perkebunan singkong jané digunakan, termasuk ke dalam
kategon beracun.
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Gambar 2. Rataan HCN selama Fermentasi An Aerob

Di samping untuk pengawetan, pembuatan silase merupakan cara yang efektif untuk
menurunkan kadar HCN pada daun singkong. Tewe (1991) dan Loc dkk, (1996) melaporkan
bahwa penyimpanan daun singkong dalam bentuk silase selama tiga bulan dapat menurunkan
kadar HCN dart 289 mg menjadi 20 mg per kg BK. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Nhi
dkk., (2001) kandungan HCN daun singkong dapat turun hingga mencapai 14,6 mg per BK
silase daun singkong.

Berdasarkan analisis ragam, lama fermentasi secara nyata menurunkan kandungan HCN
(p<0,05). Penurunan kandungan HCN yang tertinggi diperoleh selama 3 hari pertama. Hal ini
dikarenakan adanya peningkatan temperatur yang akan menguapkan sebagian air dalam limbah
perkebunan singkong, diduga air yang teruapkan ikut melarutkan sebagian HCN. Menurut
Sitepu (2009), air dapat melarutkan dan menurunkan HCN singkong jenis pahit yang direndam
selama 24 jam sebesar 93,31% dari kadar HCN sebelum perendaman. Pengeluaran panas dalam

proses pembuatan silase terkait dengan proses respirasi (Foley dkk., 1973). Respirasi tanaman
tidak berakhir pada saat tanaman dipanen. Namun sel meneruskan respirasi selama masih

cukup tersedia hidrat dan oksigen. Karbohidrat dioksidasi oleh sel tanaman dengan adanya
oksigen menjadi karbondioksida (CO,), air (H,O) dan panas. Panas yang dihasilkan selama
proses respirasi tidak dapat segera hilang, sehingga temperatur silase dapat meningkat.
Peningkatan temperatur dapat mempengaruhi kecepatan reaksi dan merusak enzim
(McDonald dkk. 1991), panas juga mungkin akan merusak sebagian HCN dalam limbah
perkebunan singkong. Penurunan HCN terus berlangsung setelah 3 hari. Suasana asam
(Gambar 1), sebagai akibat fermentasi yang menghasilkan asam organik, terutama asam laktat
diduga menyebabkan sebagaian HCN rusak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan asam dapat merusak senyawa-senyawa racun atau anti nutrisi yang terkandung dalam
pakan.

Hasil akhir kandungan HCN setelah dilakukannya fermentasi selama 24 hari, rata-rata
188,87 mg/kg. Kisaran tersebut masih dikategorikan beracun menurut Rukmana (1997), karena
lebih dart 80 mg/kg. Untuk menurunkan kandungan HCN hingga mencapai taraf aman untuk
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dikonsumsi ternak, diperlukan lama pembuatan silase atau teknik perlakuan yang berbeda,
misalnya direndam atau dikeringkan lag setelah dibuat silase.

KESIMPULAN

Lama fermentasi dalam pembuatan SLPS mempengaruhi peningkatan tingkat
keasaman dan penurunan kandungan HCN. Penurunan nilai pH HCN diperoleh 3 han

pertama. Kadar HCN dalam limbah perkebunan singkong dapat dikurangi melalui pembuatan
silase.
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